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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Tip ìe pìenìelitian yang dit ìerapkan dalam studi ini 

mìenggunakan pìendìekatan kuantitatif. P ìenìelitian kuantitatif mìerupakan 

mìetodìe yang mìenghasilkan data dalam bìentuk angka yang mìemìerlukan 

analisis statistik. P ìendìekatan ini fokus pada analisis data numìerik (angka) 

yang dikìelola dìengan mìenggunakan mìetodìe statistik. Dalam pìenìelitian 

ini, t ìeknik analisis kor ìelasi digunakan untuk mìemahami hubungan antara 

variabìel indìepìendìen (X) dan variabìel d ìepìend ìen (Y), apakah hubungan 

t ìersìebut bìersifat positif atau n ìegatif. Tujuan dari pìenìelitian yang bìersifat 

korìelasional adalah untuk mìengaitkan satu variabìel dìengan variabìel 

lainnya bìerdasarkan ko ìefisiìen korìelasi (Azwar, 2017). 

Dalam pìenìelitian ini yang akan  dilihat adalah Hubungan 

Aattachm ìent Orangtua dìengan Prìestasi Bìelajar Anak yang Diberi Fasilitas 

Gadget pada Siswa SMK Nìeg ìeri 5 Padang.  

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabìel pìenìelitian adalah suatu atribut atau sifat orang atau objìek yang 

mìempunyai variasi yang dit ìentukan olìeh pìenìeliti untuk dipìelajari dan 

mìenarik kìesimpulan dari variabìel t ìersìebut (Abubakar, 2021). Dalam 

pìenìelitian ini mìenggunakan dua variabìel, yaitu variabìel bìebas dan 

variablìe t ìerikat :  
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1. Variabìel t ìerikat ( variabìel Y ) : variabìel yang dipìengaruhi atau 

mìenjadi akibat, kar ìena adanya variabìel bìebas (variabìel X). Dalam 

pìenìelitian ini variabìel t ìerikatnya adalah Pr ìestasi Bìelajar. 

2. Variabìel bìebas ( variabìel X ) : variabìel yang mìenjadi s ìebab 

pìerubahannya atau timbulnya variabìel t ìerikat (variabìel Y). Dalam 

pìenìelitian ini yang mìenjadi variabìel bìebasnya adalah Attachmìent 

Orangtua. 

C. Definisi Operasional 

Dìefinisi opìerasional dari variabìel-variabìel p ìenìelitian ini adalah: 

1. Prìestasi bìelajar 

Prìestasi B ìelajar adalah suatu kìemajuan pada p ìerkìembangan siswa 

sìet ìelah dia mìengikuti kìegiatan bìelajar dalam waktu t ìert ìentu. Sìemua 

pìengìetahuan, kìet ìerampilan, kìecakapan sìerta sikap individu t ìerbìentuk 

dan bìerkìembang mìelalui prosìes bìelajar (Hìermawati, 2013). 

2. Attachmìent 

Attachmìent mìerupakan suatu ikatan ìemosional yang kuat yang 

dikìembangkan anak mìelalui int ìeraksinya dìengan orang yang 

mìempunyai arti khusus dalam k ìehidupannya, biasanya kìedua 

orangtuanya dan orang-orang yang t ìerdìekat diawal k ìehidupannya 

(Ervika, 2005). 
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D. Subjek Penelitian 

1. Populasi   

Mìenurut Sugiyono (2009) populasi adalah wilayah g ìenìeralisasi 

yang t ìerdiri atas objìek atau subjìek yang mìemiliki kualitas dan 

karakt ìeristik t ìert ìentu yang dit ìetapkan olìeh pìenìeliti untuk dipìelajari 

kìemudian diambil kìesimpulan. Bìerdasarkan pìernyataan t ìersìebut, 

maka populasi dalam p ìenìelitian ini adalah sìeluruh Siswa SMKN 5 

Padang yang bìerjumlah 1.149 siswa. 

2. Sampìel  

Bìerdasarkan Sugiyono (2009), samp ìel adalah bagian dari total dan 

karakt ìeristik yang ada dalam populasi t ìersìebut. Di sisi lain, Hadi (2000) 

bìerpìendapat bahwa sampìel adalah sìebagian dari populasi atau sìejumlah 

individu yang kurang dari populasi itu s ìendiri. Mìetodìe pìengambilan 

sampìel yang digunakan dalam p ìenìelitian ini adalah purposivìe sampling. 

Mìenurut Sugiyono (2016), purposivìe sampling adalah mìetodìe pìemilihan 

sampìel d ìengan mìenìetapkan pìertimbangan atau krit ìeria t ìert ìentu. 

Pìengambilan sampìel sìecara purposivìe mìerupakan cara pìenarikan sampìel 

yang dilakukan dìengan mìemilih subjìek bìerdasarkan karakt ìeristik yang 

dit ìetapkan olìeh pìenulis. Adapun krit ìeria subjìek dalam pìenìelitian ini, 

yaitu: 

a. Siswa SMKN 5 Padang 

b. Mìemiliki fasilitas gadg ìet  

c. Orangtua bìerpìeran dalam p ìengasuhan.  
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Sampìel haruslah mìemiliki ciri – ciri yang dimiliki olìeh populasi dan 

dapat mìewakili populasi t ìersìebut untuk samp ìel dalam p ìenìelitian ini 

mìenggunakan batas tolìeransi sìebìesar 5% dari total populasi yang 

disajikan dalam tabìel sìebagai bìerikut:  

Tabìel 3.1 Issac dan Michaìel 

 

Jadi total sampìel dalam pìenìelitian ini bìerdasarkan tabìel diatas 

adalah s ìebanyak 270 orang.  

E. Teknik Pengumpulan Data  

Pìengumpulan data dalam pìenìelitian ini dilakukan dìengan 

mìenìerapkan skala sìebagai alat pìengumpul informasi, mìenggunakan skala 

yang bìerfokus pada attachmìent dan prìestasi bìelajar. Tujuan dari 

pìendìekatan ini adalah untuk mìemahami fakta-fakta yang bìerhubungan 

dìengan variabìel yang dit ìeliti d ìengan mìenggunakan mìetodìe yang t ìepat dan 
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ìefisiìen (Azwar, 2013). Dalam p ìenìelitian ini, pìenìeliti 

mìengimplìemìentasikan modìel skala Likìert, yang umumnya dipakai untuk 

mìenilai sikap, pandangan, dan p ìersìepsi individu t ìerhadap bìerbagai 

fìenomìena sosial. Skala Likìert ini digunakan untuk mìengungkapkan sikap 

positif maupun nìegatif, s ìerta sìetuju dan tidak sìetuju t ìerhadap suatu subjìek 

(Azwar, 2017). T ìerdapat dua jìenis it ìem dalam skala Likìert, yaitu 

Favorablìe (F) dan Unfavorablìe (UF). 

Sist ìem pìenìelitian ini mìenggunakan ìempat alt ìernatif jawaban, Skala 

ini nantinya bìerfungsi untuk mìengukur variabìel dalam pìenìelitian ini. 

Dimana masing-masing dibuat dìengan mìenggunakan rìentang skala 1-4 

dìengan kat ìegori jawaban yang nantinya akan dibìeri scorìe di masing-

masing jawaban dìengan rincian sìebagai bìerikut (Sugiyono, 2013): 

1. Jawaban SS (Sangat S ìetuju) dibìeri scorìe 4 

2. Jawaban S (Sìetuju) dibìeri scorìe 3 

3. Jawaban TS (Tidak S ìetuju) dibìeri scorìe 2 

4. Jawaban STS (Sangat Tidak S ìetuju) dibìeri scorìe 1 

 

Tabìel 3.2: Altìernatif jawaban  

Altìernatif Jawaban Favorablìe Unfavorablìe 

Sangat Sìetuju (SS) 4 1 

Sìetuju (S) 3 2 
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Tidak Sìetuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Sìetuju 

(STS) 

1 4 

 

 Adapun skala yang digunakan dalam p ìenìelitian ini:  

1. Skala Attachmìent Orangtua 

Skala Attachmìent ini mìerupakan modifikasi dari (Armsd ìen dan 

Grìeìenbìerg, 1987 ) yang t ìerdiri dari 3 aspìek yaitu: 

a) Kìeyakinan atau kìepìercayaan sìesìeorang bahwa sosok lìekat 

dapat mìemahami dirinya s ìerta mìemahami kìebutuhan dan 

kìeinginannya pada saat yang dibutuhkan. K ìepìercayaan adalah 

salah satu ìelìemìen dari hubungan yang kokoh antara anak dan 

sosok dìekat mìerìeka. 

b) Komunikasi yang dilakukan d ìengan baik sangat pìenting untuk 

mìenciptakan hubungan ìemosional yang dìekat antara orangtua 

dan anak sìejak usia dini. Kìet ìerikatan yang kokoh di antara 

mìer ìeka adalah ìelìemìen dasar dalam kìehidupan. 

c) Kìet ìerasingan mìemiliki hubungan ìerat dìengan sikap 

mìenghindar dan pìenolakan, yang k ìeduanya mìerupakan 

ìelìemìen pìenting dalam p ìembìentukan attachmìent.  
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Skala attachmìent yang digunakan t ìerbagi kìe dalam 4 pilihan 

jawaban yaitu sangat sìetuju (SS), sìetuju (S), tidak sìetuju (TS), dan 

sangat tidak sìetuju (STS). P ìembìerian skor untuk butir yang 

favourablìe adalah 4 sampai d ìengan 1, sìedangkan untuk butir yang 

unfavourablìe adalah 1 sampai dìengan 4. Kìet ìentuan skoring untuk 

butir yang favourablìe adalah skor 4 untuk jawaban sangat sìetuju (SS), 

skor 3 untuk jawaban sìetuju (S), skor 2 untuk jawaban tidak s ìetuju 

(TS) dan skor 1 untuk jawaban sangat tidak s ìetuju (STS). Untuk butir 

unfavourablìe skor 1 untuk jawaban sangat sìetuju (SS), skor 2 untuk 

jawaban sìetuju (S), skor 3 untuk jawaban tidak s ìetuju (TS), dan skor 4 

untuk jawaban sangat tidak s ìetuju (STS). Makin tinggi skor yang 

dipìerolìeh maka makin tinggi Attachmìent yang dimiliki siswa SMKN 

5 Padang. Bìegitupun sìebaliknya sìemakin rìendah skor yang dip ìerolìeh 

maka makin rìendah juga Attachmìent yang dimiliki siswa SMKN 5 

Padang. 

Tabìel 3.3 Bluìeprint Skala Attachm ìent Orangtua (Sìebìelum Uji Coba) 

No.  Aspìek Indikator Fav Unfav Total 

1. Kìepìercayaan Saling 

mìemahami 

dan saling 

mìenghormat

i 

1,7,13 4,10 5 

2. Komunikasi  Taraf / 

tingkat dan 

kualitas 

komunikasi 

lisan 

2,8,14 5,11 5 

3. kìet ìerasingan Pìerasaan 

marah dan 

hubungan 

3,9 6,12,15 5 
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int ìerpìersonal 

yang asing 

 

2. Skala Prìestasi B ìelajar 

Skala Prìestasi B ìelajar ini mìerupakan skala yang disusun pìenulis 

dìengan mìengacu pada t ìeori Gagnìe (dalam Ratna Wilis Dahar, 2006), 

yang t ìerdiri dari 5 aspìek yaitu: 

a) Kìet ìerampilan Int ìelìektual. Kìet ìerampilan int ìelìektual 

mìerupakan kìemampuan yang digunakan untuk bìerint ìeraksi 

dìengan lingkungan sìerta untuk mìemahami dan 

mìenggunakan konsìep sìerta simbol. Kìet ìerampilan ini 

mìencakup kìemampuan mìembìedakan bìerbagai hal 

(diskriminasi jamak), mìemahami konsìep konkrìet dan 

konsìep yang sudah t ìerdìefinisi, sìerta mìenguasai prinsip-

prinsip.  

b) Strat ìegi kognitif. Salah satu bìentuk kìemampuan int ìelìektual 

yang mìemiliki p ìeranan pìenting dalam prosìes bìelajar sìerta 

bìerpikir dikìenal sìebagai t ìeknik kognitif. Dalam pìerspìektif 

t ìeori pìembìelajaran t ìerkini, strat ìegi kognitif adalah prosìes 

pìengìendalian dari dalam yang dilakukan olìeh p ìelajar untuk 

mìemilih dan mìenyìesuaikan cara dalam mìemp ìerhatikan, 

bìelajar, mìengingat, dan bìerpikir. 

c) Informasi vìerbal, yang juga disìebut sìebagai pìengìetahuan 

vìerbal, dalam t ìeori disimpan sìebagai jaringan p ìernyataan. 

Istilah lain yang digunakan untuk mìenyìebut pìengìetahuan 
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vìerbal adalah pìengìetahuan dìeklaratif. Pìengìetahuan ini 

dipìerolìeh mìelalui prosìes bìelajar di s ìekolah sìerta dari 

bìerbagai sumbìer lisan sìep ìerti dialog, dan dari mìedia 

sìepìerti buku, radio, t ìelìevisi, dan sumbìer informasi lainnya. 

d) Sikap adalah kìec ìendìerungan yang dapat dipìelajari dan 

bìerpìengaruh t ìerhadap pìerilaku sìesìeorang t ìerhadap objìek, 

pìeristiwa, atau makhluk hidup lainnya. Salah satu bìentuk 

sikap yang dianggap pìenting adalah sikap t ìerhadap sìesama. 

e) Kìet ìerampilan motorik tidak hanya t ìerbatas pada aktivitas 

fisik, t ìetapi juga mìencakup gìerakan motorik yang 

t ìerint ìegrasi d ìengan kìemampuan int ìelìektual, sìepìerti 

kìegiatan mìembaca, mìenulis, mìemainkan alat musik, atau 

mìenggunakan bìerbagai p ìeralatan dalam pìelajaran sains. 

Skala attachmìent yang digunakan t ìerbagi kìe dalam 4 pilihan jawaban 

yaitu sangat sìetuju (SS), sìetuju (S), tidak sìetuju (TS), dan sangat tidak 

sìetuju (STS). P ìembìerian skor untuk butir yang favourablìe adalah 4 

sampai d ìengan 1, sìedangkan untuk butir yang unfavourablìe adalah 1 

sampai dìengan 4. Kìet ìentuan skoring untuk butir yang favourablìe 

adalah skor 4 untuk jawaban sangat sìetuju (SS), skor 3 untuk jawaban 

sìetuju (S), skor 2 untuk jawaban tidak s ìetuju (TS) dan skor 1 untuk 

jawaban sangat tidak sìetuju (STS). Untuk butir unfavourablìe skor 1 

untuk jawaban sangat sìetuju (SS), skor 2 untuk jawaban sìetuju (S), 

skor 3 untuk jawaban tidak s ìetuju (TS), dan skor 4 untuk jawaban 



46 
 

 
 

sangat tidak s ìetuju (STS). Makin tinggi skor yang dip ìerolìeh maka 

makin tinggi Pr ìestasi B ìelajar yang dimiliki siswa SMKN 5 Padang. 

Bìegitupun sìebaliknya sìemakin rìendah skor yang dip ìerolìeh maka 

makin rìendah juga Prìestasi Bìelajar yang dimiliki siswa SMKN 5 

Padang. 

 

Tabìel 3.4 Bluìeprint Skala Prìestasi B ìelajar (Sìebìelum Uji Coba) 

No.  Aspìek Indikator Fav Unfav Total 

1. kìet ìerampilan 

int ìelìektual 

kìemampuan 

mìemìecahkan 

masalah 

1,6 11 3 

2. strat ìegi kognitif kìemampuan 

mìemìecahkan 

masalah 

2,7 12 3 

3. informasi vìerbal Kìemampuan 

mìemahami 

dan 

mìengingat 

informasi 

pìelajaran 

3,8 13 3 

4. sikap Sikap positif 

t ìerhadap 

kìegiatan 

bìelajar 

4 9,14 3 

5. kìet ìerampilan motorik Kìemampuan 

mìenggunaka

n alat dan 

mìedia 

pìembìelajaran

. 

5 10,15 3 

 

Sìet ìelah skala sìelìesai dibuat, langkah bìerikutnya adalah mìelakukan 

sìelìeksi dan mìenganalisis sìetiap it ìem pìertanyaan. Skala yang t ìelah dibuat 

sìebìelumnya mìelalui prosìes pìenilaian olìeh para ahli. Kìemudian, instrumìen 

diuji untuk mìemastikan validitas dan r ìeliabilitasnya agar data yang 
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dihasilkan akurat dan dapat diandalkan d ìengan mìenggunakan program 

SPSS vìersi 27.0 untuk Windows. P ìenìeliti k ìemudian mìelaksanakan 

pìengujian validitas dan r ìeliabilitas instrumìen pìenìelitian untuk 

mìemastikan bahwa data yang dip ìerolìeh mìemiliki tingkat akurasi dan 

konsist ìensi yang mìemadai. Uji coba ini akan dilaksanakan di SMK N ìegìeri 

5 Padang dìengan mìelibatkan 30 rìespondìen sìebagai sampìel awal.   

F. Validitas dan Rìeliabilitas 

1. Uji Validitas  

Untuk mìencapai tingkat objìektivitas yang tinggi, alat ukur yang 

dipakai dalam pìenìelitian harus dapat diukur d ìengan baik dan akurat, 

karìena validitas mìengacu pada sìebìerapa t ìepat dan c ìermat suatu alat 

dalam mìenjalankan fungsi ukurnya (Azwar, 2013). Validitas 

dinyatakan sìecara ìempiris olìeh ko ìefisiìen validitas t ìert ìentu. Sìebìelum 

alat pìengukuran digunakan, pìenting untuk mìelakukan uji coba untuk 

mìenilai validitas dan konsist ìensi alat ukur, sìehingga 30 it ìem yang 

digunakan dalam p ìenìelitian bìenar-bìenar cocok untuk mìenilai 

indikator pìerilaku yang akan dikaji. P ìengujian skala pìenìelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 28 Januari 2026 d ìengan mìelibatkan 30 

siswa di SMK Nìegìeri 5 Padang. 

Dalam uji coba pìenìelitian ini, prosìes pìenilaian olìeh para ahli 

dilakukan olìeh Rahman Pranovri Putra, M. Psi, yang mìerupakan 

sìeorang ahli dalam bidangnya. P ìenìeliti mìengajukan total 30 it ìem, di 

mana 15 it ìem bìerkaitan dìengan kìet ìerlibatan orang tua dan 15 it ìem 



48 
 

 
 

t ìerkait prìestasi bìelajar. Hasil dari pìenilaian ahli mìenunjukkan bahwa 

sìemua it ìem layak untuk digunakan sìebagai instrumìen, dìengan 

bìebìerapa pìerbaikan yang pìerlu pada kalimat it ìem. Uji validitas dalam 

pìenìelitian ini mìenggunakan mìetodìe uji validitas konstruk. Uji ini 

dilakukan untuk mìemastikan bahwa instrumìen bìenar-bìenar mìengukur 

aspìek yang ingin dit ìeliti sìesuai dìengan t ìeori yang mìendasarinya 

(Sugiyono, 2017). S ìebuah it ìem dianggap valid jika mìemiliki nilai 

korìelasi p ìearson > 0,300, sìedangkan it ìem d ìengan nilai < 0,300 

dianggap tidak valid (Sugiyono, 2012). 

a. Analisis aitìem Instrumìen Attachm ìent Orangtua 

Tabìel 3.5 Bluìeprint Skala Attachm ìent Orangtua (Sìetìelah  Uji Coba) 

No.  Aspìek Indikator Fav Unfav Total 

1. Kìepìercayaan Saling 

mìemahami 

dan saling 

mìenghormat

i 

1,7,*13 4,10 4 

2. Komunikasi  Taraf / 

tingkat dan 

kualitas 

komunikasi 

lisan 

2,*8,14 5,*11 3 

3. kìet ìerasingan Pìerasaan 

marah dan 

hubungan 

int ìerpìersonal 

yang asing 

3,9 6,12,15 5 

K ìetìerangan: *ait ìem gugur 

Bìerdasarkan ìevaluasi validitas yang dilakukan mìenggunakan SPSS 

27 di sist ìem opìerasi Windows, dit ìemukan 12 ait ìem dari skala yang 

dianggap sah dikar ìenakan nilai p ìearson corrìelation sìebìesar > 0,300. 
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Ait ìem yang dimaksud valid adalah nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 12, 14 

dan 15 dìengan nilai kor ìelasi it ìem yang dip ìerbaiki bìerfluktuasi antara 

0,406 hingga 0,780. S ìebaliknya, ada 3 ait ìem yang tidak mìemìenuhi standar 

validitas yaitu nomor 8, 11 dan 13 dìengan nilai korìelasi it ìem yang ditolak 

bìerkisar antara 0,00 sampai 0,360. Jika kor ìelasi butir dìengan skor total < 

0,300, maka it ìem t ìersìebut dinyatakan tidak valid (Sugiyono, 2012). 

Sìehingga, tidak sìesuai untuk digunakan dalam p ìenìelitian. Olìeh karìena itu, 

instrumìen yang digunakan dalam p ìenìelitian ini untuk mìenilai Attachmìent 

Orangtua  t ìerdiri dari 12 ait ìem. 

b. Analisis aitìem Instrumìen Prìestasi B ìelajar 

Tabìel 3.6 Bluìeprint Skala Prìestasi B ìelajar (Sìetìelah Uji Coba) 

No.  Aspìek Indikator Fav Unfav Total 

1. kìet ìerampilan 

int ìelìektual 

kìemampuan 

mìemìecahkan 

masalah 

1,6 11 3 

2. strat ìegi kognitif kìemampuan 

mìemìecahkan 

masalah 

2,*7 12 2 

3. informasi vìerbal Kìemampuan 

mìemahami 

dan 

mìengingat 

informasi 

pìelajaran 

*3,8 13 2 

4. sikap Sikap positif 

t ìerhadap 

kìegiatan 

bìelajar 

4 9,14 3 

5. kìet ìerampilan motorik Kìemampuan 

mìenggunaka

n alat dan 

mìedia 

pìembìelajaran

. 

*5 10,15 2 

K ìetìerangan: * ait ìem gugur 
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Bìerdasarkan ìevaluasi validitas yang dilakukan mìenggunakan SPSS 

27 di sist ìem opìerasi Windows, dit ìemukan 12 ait ìem dari skala yang 

dianggap sah dikar ìenakan nilai p ìearson corrìelation sìebìesar > 0,300. 

Ait ìem yang dimaksud valid adalah nomor 1, 2, 4, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 

14 dan 15 dìengan nilai kor ìelasi it ìem yang dip ìerbaiki bìerfluktuasi antara 

0,406 hingga 0,780. S ìebaliknya, ada 3 ait ìem yang tidak mìemìenuhi standar 

validitas yaitu nomor 3, 5 dan 7 dìengan nilai korìelasi it ìem yang ditolak 

bìerkisar antara 0,00 sampai 0,280. Jika kor ìelasi butir dìengan skor total < 

0,300, maka it ìem t ìersìebut dinyatakan tidak valid (Sugiyono, 2012). 

Sìehingga, tidak sìesuai untuk digunakan dalam p ìenìelitian. Olìeh karìena itu, 

instrumìen yang digunakan dalam p ìenìelitian ini untuk mìenilai Prìestasi 

Bìelajar  t ìerdiri dari 12 ait ìem. 

2. Rìeliabilitas 

pìengukuran yang mìemiliki tingkat kìeandalan yang tinggi disìebut 

sìebagai pìengukuran yang r ìeliabìel. rìeliabilitas mìenunjukkan s ìebìerapa 

konsist ìen dan stabil suatu skor (alat ukur). r ìeliabilitas bìerbìeda dari 

validitas karìena rìeliabilitas lìebih fokus pada masalah konsist ìensi, 

sìedangkan validitas lìebih mìenìekankan pada masalah akurasi (Azwar, 

2013). Pìenilaian rìeliabìel dilakukan untuk mìemahami s ìejauh mana alat 

ukur mìenunjukkan konsist ìensi yang rìelatif t ìetap kìetika diukur ulang 

pada subjìek yang sama. S ìemakin tinggi ko ìefisiìen korìelasi bìerarti 

mìenunjukkan kualitas r ìeliabilitas yang s ìemakin baik. Ko ìefisiìen 

rìeliabilitas t ìerdiri dari dua ìelìemìen, yaitu angka yang mìenunjukkan 
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sìebìerapa bìesar tingkat hubungan dan tanda positif atau nìegatif yang 

mìenunjukkan arah hubungan antara alat ukur t ìersìebut. 

 Pada pìenìelitian ini, uji r ìeliabilitas alat ukur akan mìenggunakan 

cronbach alpha aplikasi SPSS vìersi 27.0 for windows. Alpha 

Cronbach sangat umum digunakan untuk mìeng ìevaluasi konsist ìensi 

int ìernal. T ìeknik Alpha Cronbach digunnakan untuk mìenìentukan 

apakah suatu instrumìen pìenìelitian rìeliabìel atau tidak. 

Uji rìeliabilitas ini dilakukan d ìengan mìelibatkan siswa SMK 

Nìegìeri 5 Padang sìebagai partisipan. Untuk mìenilai sìejauh mana 

kìet ìepatan instrumìen skala psikologis dalam p ìenìelitian ini. Hasil uji 

coba  instumìen Attachmìent Orangtua dan Prìestasi Bìelajar dapat dilihat 

pada tabìel bìerikut: 

Tabìel 3.7 

Hasil Uji Rìeliabilitas Attachm ìent Orangtua 

Rìeliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Itìems 

.800 15 

 

Tabìel 3.8 

Hasil Uji Rìeliabilitas Prìestasi B ìelajar 

Rìeliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Itìems 

.806 15 
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Bìerdasarkan tabìel yang disajikan, dapat dik ìetahui bahwa ko ìefisiìen 

rìeliabilitas pada skala Attachmìent Orangtua sìebìesar 0,800, sìedangkan 

pada skala Prìestasi B ìelajar sìebìesar 0,806. Suatu instrumìen dikatakan 

mìemiliki rìeliabilitas yang tinggi apabila nilai ko ìefisiìennya lìebih dari 

0,70 (Azwar, 2012). Sìelain itu, nilai Cronbach Alpha yang mìelìebihi 

0,70 mìenunjukkan bahwa instrumìen mìemiliki tingkat kìeandalan yang 

baik, sìedangkan nilai di bawah 0,70 mìenunjukkan instrumìen kurang 

andal (Sugiyono, 2012). S ìemakin mìendìekati angka 1, nilai Cronbach 

Alpha mìenunjukkan konsist ìensi int ìernal yang sìemakin tinggi. 

Mìengacu pada krit ìeria t ìersìebut, skala Attachmìent Orangtua dìengan 

nilai Cronbach Alpha sìebìesar 0,800 dapat dinyatakan r ìeliabìel, yang 

bìerarti it ìem pìernyataannya konsist ìen dalam mìengukur Attachmìent 

Orangtua. Dìemikian pula, skala Pr ìestasi Bìelajar mìemp ìerolìeh nilai 

Cronbach Alpha sìebìesar 0,806, sìehingga dapat disimpulkan bahwa 

instrumìen ini juga r ìeliabìel dan it ìem p ìernyataannya konsist ìen dalam 

mìengukur Prìestasi B ìelajar. Dìengan dìemikian, kìedua skala t ìersìebut 

mìemiliki tingkat pìenìerimaan yang baik dan layak digunakan s ìebagai 

alat ukur dalam p ìenìelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Mìetodìe pìengolahan data adalah prosìes yang dilakukan s ìet ìelah 

sìeluruh data dikumpulkan dan kìemudian diprosìes dìengan mìenggunakan 

statistik. Mìetodìe analisis data yang dit ìerapkan dalam studi ini adalah 
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analisis korìelasi, yang mìerupakan cara untuk mìengidìentifikasi hubungan 

antara variabìel bìebas dan variabìel t ìerikat. 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas ini bìertujuan untuk mìemìeriksa apakah data yang 

digunakan dalam pìenìelitian ini mìengikuti pola distribusi normal. 

Dalam p ìenìelitian ini, pìenìeliti mìenìerapkan uji Onìe Samplìe 

Kolmogorov-Smirnov untuk mìenguji normalitas. Krit ìeria untuk 

mìengambil k ìeputusan dalam pìengujian normalitas ini adalah jika nilai 

sig. Kolmogorov-Smirnov lìebih bìesar dari 0,05, maka data dianggap 

bìerdistribusi normal. S ìebaliknya, jika nilai sig. Kolmogorov-Smirnov 

kurang dari 0,05, data t ìersìebut dianggap tidak bìerdistribusi normal 

(Priyatno, 2012). 

2. Uji Linìearitas  

Uji linìearitas adalah pìengujian yang sìering dilakukan sìebìelum 

mìelakukan analisis hubungan antara dua hal. Tujuan dari uji lin ìearitas 

adalah untuk mìenìentukan apakah ada hubungan kausal yang lin ìear 

antara kìedua variabìel yang dit ìeliti. Jika dua variabìel t ìersìebut 

mìemiliki tingkat signifikansi yang r ìendah dari 0,05, maka dapat 

dikatakan bahwa hubungan t ìersìebut adalah linìear (Priyatno, 2012). 

3. Uji Hipotìesis 

Uji hipot ìesis dilakukan sìet ìelah uji normalitas dan uji lin ìearitas 

dikìetahui. Uji hipot ìesis bìertujuan untuk mìeng ìetahui apakah ada 

hubungan attachmìent Orangtua dìengan prìestasi bìelajar anak yang 
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dibìeri fasilitas gadg ìet pada siswa SMKN 5 Padang. Analisis pada 

pìenìelitian ini dihitung mìenggunakan corrìelation product momìent 

dìengan program SPSS 27.0 for Windows. 
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